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ETIKA PELAKU BISNIS DALAM PERSPEKTIF ISLAM 
Oleh: Khoiruddin

 
Abstrak 
Model-model transaksi bisnis yang dilarang dan diperbolehkan dalam islam 
hendaknya menjadi perhatian serius dari pelaku pasar Muslim. Penegakan nilai-
nilai moral dalam kehidupan perdagangan di pasar harus disadari secara personal 
oleh setiap pelaku pasar. Artinya, nilai-nilai moralitas merupakan nilai yang sudah 
tertanam dalam diri para pelaku pasar, karena ini merupakan refleksi dari keimanan 
kepada Allah. Dengan demikian seseorang boleh saja berdagang dengan tujuan 
mencari keuntungan yang sebesar-besarnya, tetapi dalam Islam, bukan sekedar 
mencari besarnya keuntungan melainkan dicari juga keberkahan. Keberkahan usaha 
merupakan kemantapan dari usaha itu dengan memperoleh keuntungan yang wajar 
dan diridhai oleh Allah swt. 
Keyword: etika, transaksi, bisnis. 
 
A. Pendahuluan 
Pasar mendapat kedudukan yang penting dalam perekonomian Islam. 
Rasulullah sangat menghargai harga yang dibentuk oleh pasar sebagai harga yang adil. 
Oleh karena itu, Islam menekankan adanya moralitas seperti persaingan yang sehat, 
kejujuran, keterbukaan, dan keadilan. Implementasi nilai-nilai moralitas tersebut dalam 
pasar merupakan tanggung jawab bagi setiap pelaku pasar. Bagi seorang muslim, nilai-
nilai ini merupakan refleksi dari keimanannya kepada Allah, bahkan Rasulullah 
memerankan dirinya sebagai muhtasib di pasar. Beliau menegur langsung transaksi 
perdagangan yang tidak mengindahkan nilai-nilai moralitas. 
Pada masa Rasulullah, nilai-nilai moralitas sangat diperhatikan dalam 
kehidupan pasar. Bahkan sampai pada masa awal kerasulannya, beliau adalah seorang 
pelaku pasar yang aktif, dan kemudian menjadi seorang pengawas pasar yang cermat 
sampai akhir hayatnya. Beliau telah memulai pengalaman dagangnya sejak berusia 12 
tahun,
1
 yaitu ketika diajak pamannya, Abu Thalib, berdagang ke negeri Syam. 
Kemudian, sejalan dengan usianya yang semakin dewasa, beliau kembali berdagang, 
baik berdagang dengan modal sendiri atau bekerjasama dengan orang lain. Orang yang 
diajak bekerjasama adalah Khadijah yang kelak menjadi istrinya. Bahkan setelah 
berkeluarga pun beliau tetap berdagang di pasar-pasar lokal sekitar Mekkah.
2
 
Nabi Muhammad saw adalah seorang pedagang yang profesional dan jujur, 
sehingga beliau mendapat gelar al-amin (yang terpercaya) dari masyarakat Arab. Setelah 
beliau diangkat menjadi rasul, kegiatan di pasar memang tidak seaktif sebelumnya, 
karena tantangan dakwah begitu berat, tetapi perhatian beliau terhadap pasar tidaklah 
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berkurang, bahkan ketika kaum muslimin berhijrah ke Madinah, peran beliau banyak 
bergeser ke pasar menjadi muhtasib. Dengan peran ini beliau mengawasi jalannya 
mekanisme pasar di Madinah agar tetap berlangsung secara islami. 
Dari hal-hal yang dilakukan Rasulullah itu dapat dipahami bahwa pasar 
merupakan hukum alam yang harus dijunjung tinggi. Artinya, tidak ada seorang pun 
secara individual yang dapat mempengaruhi pasar, sebab pasar merupakan kekuatan 
kolektif yang telah menjadi ketentuan Allah. Pelanggaran terhadap harga pasar, yaitu 
penetapan harga merupakan suatu ketidakadilan yang akan dituntut 
pertanggungjawabannya di hadapan Allah. Hal ini juga menunjukkan bahwa penjual 
yang menjual dagangannya dengan harga pasar berarti mentaati peraturan Allah dan 
Rasul-Nya. 
B. Pedoman Bisnis dalam Islam 
Pedoman secara umum tentang masalah kerja, yaitu Islam tidak 
membolehkan pengikut-pengikutnya untuk bekerja mencari uang sesuka hatinya dan 
dengan jalan apapun yang dimaksud, seperti penipuan, kecurangan, sumpah palsu, 
dan perbuatan batil lainnya. Tetapi Islam memberikan kepada mereka suatu garis 
pemisah antara yang boleh dan yang tidak boleh dalam mencari perbekalan hidup, 
dengan menitikberatkan juga kepada masalah kemaslahatan umum, seperti suka 
sama suka sehingga tidak ada pihak yang merasa dirugikan dan dizalimi dalam 
transaksi tersebut. Garis pemisah ini berdiri di atas landasan yang bersifat kulli 
(menyeluruh) yang mengatakan bahwa semua jalan untuk berusaha mencari uang 
yang tidak menghasilkan manfaat kepada seseorang kecuali dengan menjatuhkan 
orang lain, adalah tidak dibenarkan. Semua jalan yang saling mendatangkan manfaat 
antara individu-individu dengan saling rela-merelakan dan adil, adalah dibenarkan. 
Prinsip ini telah ditegaskan oleh Allah dalam firman-Nya: 
Hai orang-orang yang beriman! Jangan kamu memakan harta-harta 
saudaramu dengan cara yang batil, kecuali harta itu diperoleh dengan jalan 
dagang yang ada saling kerelaan dari antara kamu. Dan jangan kamu 
membunuh diri-diri kamu, karena sesungguhnya Allah Maha Pengasih 
kepadamu. Dan barangsiapa berbuat demikian dengan sikap permusuhan dan 
penganiayaan, maka kelak akan Kami masukkan dia ke dalam api neraka.
3
 
Ayat ini memberikan syarat boleh dilangsungkannya perdagangan dengan 
dua hal. Pertama, perdagangan itu harus dilakukan atas dasar saling rela antara kedua 
belah pihak. Tidak boleh bermanfaat untuk satu pihak dengan merugikan pihak lain. 
Kedua, tidak boleh saling merugikan baik untuk diri sendiri maupun orang lain. 
Dengan demikian ayat ini memberikan pengertian, bahwa setiap orang tidak 
boleh merugikan orang lain demi kepentingan diri sendiri (vested interest). Sebab hal 
demikian, seolah-olah dia menghisap darahnya dan membuka jalan kehancuran 
untuk dirinya sendiri. Misalnya mencuri, menyuap, berjudi, menipu, mengaburkan, 
mengelabui, riba, pekerjaan lain yang diperoleh dengan jalan yang tidak 
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dibenarkan.Tetapi apabila sebagian itu diperoleh atas dasar saling suka sama suka, 
maka syarat yang terpenting jangan kamu membunuh diri kamu itu tidak ada.
4
 
Dengan memahami ayat-ayat tersebut, maka ada bebarapa bentuk transaksi 
yang dapat dikategorikan terlarang:  
1. Tidak jelasnya takaran dan spesifikasi barang yang dijual.  
2. Tidak jelas bentuk barangnya.  
3. Informasi yang diterima tidak jelas sehingga pembentukan harga tidak 
berjalan dengan mekanisme yang sehat.  
4. Penjual dan pembeli tidak hadir di pasar sehingga perdagangan tidak 
berdasarkan harga pasar. 
Untuk memperoleh keberkahan dalam jual-beli, Islam mengajarkan prinsip-
prinsip moral sebagai berikut:  
1. Jujur dalam menakar dan menimbang.  
2. Menjual barang yang halal.   
3. Menjual barang yang baik mutunya.  
4. Tidak menyembunyikan cacat barang.  
5. Tidak melakukan sumpah palsu.  
6. Longgar dan murah hati.  
7. Tidak menyaingi penjual lain.  
8. Tidak melakukan riba.  
9. Mengeluarkan zakat bila telah sampai nisab dan haulnya.5 
Prinsip-prinsip tersebut diajarkan Islam untuk diterapkan dalam kehidupan di 
dunia perdagangan yang memungkinkan untuk memperoleh keberkahan usaha. 
Keberkahan usaha berarti memperoleh keuntungan dunia dan akhirat. Keuntungan di 
dunia berupa relasi yang baik dan menyenangkan, sedangkan keuntungan akhirat 
berupa nilai ibadah karena perdagangan yang dilakukan dengan jujur. 
Dalam Islam, pasar merupakan wahana transaksi ekonomi yang ideal, karena 
secara teoretis maupun praktis, Islam menciptakan suatu keadaan pasar yang 
dibingkai oleh nilai-nilai shari’ah, meskipun tetap dalam suasana bersaing. Artinya, 
konsep pasar dalam Islam adalah pasar yang ditumbuhi nilai-nilai shari’ah seperti 
keadilan, keterbukaan, kejujuran, dan persaingan sehat yang merupakan nilai-nilai 
universal, bukan hanya untuk muslim tetapi juga non-muslim. Hal ini tentu saja 
bukan hanya kewajiban personal pelaku pasar tetapi juga membutuhkan intervensi 
pemerintah. Untuk itulah maka pemerintah mempunyai peranan yang penting dan 
besar dalam menciptakan pasar yang islami, sebagaimana ditunjukkan oleh adanya 
hisbah pada masa Rasulullah dan sesudahnya. 
Islam menempatkan pasar sebagai tempat perniagaan yang sah dan halal, 
sehingga secara umum merupakan mekanisme perdagangan yang ideal. Penghargaan 
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yang tinggi tidak hanya bersifat normatif tetapi juga telah dibuktikan dalam sejarah 
panjang kehidupan masyarakat muslim klasik. Rasulullah saw adalah seorang pelaku 
pasar yang aktif, demikian pula kebanyakan para sahabatnya. Pada masa ini peranan 
pasar dalam menentukan harga sangat menonjol. Intervensi pemerintah hanya 
dilakukan dalam kondisi tertentu.  
Gambaran pasar yang islami adalah pasar yang di dalamnya terdapat 
persaingan sehat yang dibingkai dengan nilai dan moralitas Islam. Nilai dan 
moralitas Islam itu secara garis besar terbagi dua: Pertama, norma yang bersifat khas 
yaitu hanya berlaku untuk muslim. Kedua, norma yang bersifat umum yaitu berlaku 
untuk seluruh mesyarakat. 
Islam mengajarkan bahwa tidak semua barang dan jasa dapat dikonsumsi dan 
diproduksi. Seorang muslim hanya diperkenankan mengkonsumsi dan meproduksi 
barang yang baik dan halal, sehingga barang yang haram harus ditinggalkan. Seorang 
muslim juga terikat dengan nilai-nilai kesederhanaan dan konsistensi perioritas 
pemenuhannya. Norma khas ini tentu saja harus diimplementasikan dalam kehidupan 
di pasar. Selain itu, Islam juga sangat memperhatikan norma yang berlaku dalam 
masyarakat umum dan berlaku secara universal seperti persaingan sehat, kejujuran, 
keterbukaan, dan keadilan. Nilai-nilai ini sangat ditekankan dalam Islam bahkan 
selalu dikaitkan dengan keimanan kepada Allah. Keterikatan seorang muslim dengan 
norma-norma ini akan menjadi sistem pengendali yang bersifat otomatis bagi 
pelakunya dalam aktifitas pasar. 
Dengan mengacu kepada Alquran dan praktik kehidupan pasar pada masa 
Rasulullah dan para sahabatnya, Ibn Taymiyyah menyatakan bahwa ciri khas 
kehidupan pasar yang islami adalah: 
1. Orang harus bebas untuk keluar dan masuk pasar. Memaksa orang untuk menjual 
barang dagangan tanpa ada kewajiban untuk menjual merupakan tindakan yang 
tidak adil dan ketidakadilan itu dilarang.  
2. Adanya informasi yang cukup mengenai kekuatan-kekuatan pasar dan barang-
barang dagangan. Tugas muhtasib adalah mengawasi situasi pasar dan menjaga 
agar informasi secara sempurna diterima oleh para pelaku pasar. 
3. Unsur-unsur monopolistik harus dilenyapkan dari pasar. Kolusi antara penjual 
dan pembeli harus dihilangkan. Pemerintah boleh melakukan intervensi apabila 
unsur monopolistik ini mulai muncul.  
4. Adanya kenaikan dan penurunan harga yang disebabkan naik turunya tingkat 
permintaan dan penawaran. 
5. Adanya homogenitas dan standarisasi produk agar terhindar dari pemalsuan 
produk, penipuan, dan kecurangan kualitas barang.  
6. Terhindar dari penyimpangan terhadap kebebasan ekonomi yang jujur, seperti 
sumpah palsu, kecurangan dalam menakar, menimbang, dan mengukur, dan niat 
yang buruk dalam perdagangan. Pelaku pasar juga dilarang menjual barang-
barang haram seperti minuman keras, alat perjudian dan pelacuran, dan lain-lain.
6
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Dengan memperhatikan kriteria pasar islami tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa pasar islami itu dibangun atas dasar terjaminnya persaingan yang sehat yang 
dibingkai dalam nilai dan moralitas Islam. Untuk menjamin agar kriteria ini tetap 
terjaga dengan baik diperlukan seorang muhtasib yang memiliki peranan aktif dan 
permanen dalam menjaga mekanisme pasar yang islami sehingga dapat dijadikan 
model bagi peran pemerintah terhadap pasar. Pengawasan secara cermat terhadap 
mekanisme pasar harus dilakukan demi tegaknya kepentingan sosial dan nilai-nilai 
akhlak islami yang diinginkan semua pihak. 
Mekanisme pasar dibangun atas dasar kebebasan, yaitu kebebasan individu 
untuk melakukan transaksi barang dan jasa sebagaimana yang ia sukai. Ibn 
Taymiyah menempatkan kebebasan pada tempat yang tinggi bagi individu dalam 
kegiatan ekonomi, walaupun beliau juga memberikan batasan-batasannya. Batasan 
yang dimaksud adalah tidak bertentangan dengan shari’ah Islam dan tidak 
menimbulkan kerugian, baik bagi diri sendiri maupun orang lain, sehingga tidak 
terjadi konflik kepentingan. Selain itu juga diperlukan kerjasama saling membantu 
antara masyarakat satu dengan masyarakat yang lain untuk mewujudkan 
kesejahteraan bersama. Segala sesuatu itu boleh dan sah dilakukan sampai ada 
larangan khusus yang bertentangan dengan shari’ah Islam, khususnya dalam hal 
penipuan dan hal-hal yang merugikan.
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Setiap individu memiliki kewajiban untuk ikut mensejahterakan lingkungan 
sosialnya yang dimulai dari lingkungan terdekat, yaitu kerabat dan tetangga sampai 
masyarakat dalam lingkup yang lebih luas. Secara alamiah manusia itu juga 
merupakan makhluk sosial, karenanya merupakan fitrah jika manusia saling 
bekerjasama antara satu dengan yang lain. Ibn Taymiyah juga menyatakan bahwa 
pemerintah harus melakukan intervensi ketika konflik antar anggota masyarakat 
dengan prinsip mencegah keburukan itu lebih didahulukan daripada berbuat kebaikan 
(dar’ul mfasid muqaddamu ‘ala jalbil mashlih).8 
Pemikiran tersebut menunjukkan bahwa ajaran Islam memberikan tempat 
yang tinggi kepada kebebasan individu tetapi dibatasi oleh nilai-nilai shari’ah Islam. 
Batasan yang dimaksud di sini adalah shari’ah Islam dan harmoni kepentingan 
individu dan sosial. Islam juga menekankan pada aspek tolong-menolong dan 
bekerjasama antar sesama manusia. Oleh karena itu, konsepsi kebebasan dalam Islam 
lebih mengarah kepada kerjasama, bukan persaingan apalagi saling mematikan usaha 
antara satu dengan yang lain. Kalaupun ada persaingan dalam usaha maka itu berarti 
persaingan dalam hal berbuat kebaikan. Inilah yang disebut dalam al-Qur‟an dengan 
fastabiq al-khayrat (berlomba-lomba dalam kebajikan).
9
 Dengan demikian, 
kerjasama atau berlomba-lomba dalam melakukan kebajikan mendapat perhatian 
serius dalam ajaran Islam. 
C. Etika Bisnis Dalam Islam  
Dalam bisnis harus terjaga keharmonisan sesama pedagang di pasar. 
Tujuannya adalah mencegah kezaliman dengan cara mengontrol alat timbangan, 
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takaran, ukuran, dan berbagai alat dagang lainnya. Oleh karena itu Islam melarang 
terjadinya kecurangan dalam takaran dan timbangan, rekayasa harga, perdagangan 
barang-barang haram, riba, ihtikar (penimbunan). 
1. Larangan Terhadap Kecurangan dalam Takaran dan Timbangan. 
Kecurangan dalam menakar dan menimbang mendapat perhatian khusus 
dalam al-Qur‟an karena praktek seperti ini telah merampas hak orang lain. Selain itu, 
praktek seperti ini juga menimbulkan dampak yang sangat vital dalam dunia 
perdagangan yaitu timbulnya ketidakpercayaan pembeli terhadap para pedagang 
yang curang. Oleh karena itu, pedagang yang curang pada saat menakar dan 
menimbang mendapat ancaman siksa di akhirat. Allah berfirman: 
Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang-orang yang 
apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, dan apabila 
mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. 
Tidakkah orang-orang itu yakin, bahwa sesungguhnya mereka akan 
dibangkitkan, pada suatu hari yang besar, (yaitu) hari (ketika) manusia berdiri 
menghadap Tuhan semesta alam?
10
 
Kata wailul itu memiliki arti azab, kehancuran, atau sebuah lembah di neraka 
Jahannam.
11
 Hal ini menunjukkan bahwa pedagang yang melakukan kecurangan 
dalam menakar dan menimbang akan mendapatkan azab sehingga ditempatkan di 
lembah neraka Jahannam. Oleh karena itu, setiap pedagang hendaknya berhati-hati 
dalam melakukan penakaran dan penimbangan agar ia terhindar dari azab. 
A. Ilyas Ismail menyatakan bahwa ayat ini turun berkaitan dengan peristiwa 
yang terjadi di Madinah.
12
 Setibanya di Yathrib (Madinah), Nabi Muhammad saw 
banyak mendapat laporan tentang para pedagang yang curang. Abu Juhaynah salah 
seorang dari mereka. Ia dikabarkan memiliki dua takaran yang berbeda, satu untuk 
membeli dan yang satu lagi untuk menjual. Lalu, kepada Abu Juhaynah dan 
penduduk Madinah yang lain, Rasulullah saw membacakan ayat di atas. 
Ayat ini memberi peringatan keras kepada para pedagang yang curang. 
Mereka dinamakan mutaffifin. Dalam bahasa Arab, mutaffifin berasal dari kata tatfif 
atau tafafah, yang berarti pinggir atau bibir sesuatu. Pedagang yang curang itu 
dinamai mutaffif, karena ia menimbang atau menakar sesuatu hanya sampai bibir 
timbangan, tidak sampai penuh hingga penuh ke permukaan. Dalam ayat di atas, 
perilaku curang dipandang sebagai pelanggaran moral yang sangat besar. Pelakunya 
diancam hukuman berat, yaitu masuk neraka wail. Ancaman ini pernah mengagetkan 
seorang Arab (Badui). Ia kemudian menemui Abdul Malik bin Marwan, khalifah dari 
Bani Umayyah. Kepada khalifah ia menyampaikan kegalauannya. Katanya, ''Kalau 
pencuri kecil-kecilan saja (korupsi timbangan) diancam hukuman berat, bagaimana 
dengan para penguasa yang suka mencuri dan makan uang rakyat dalam jumlah 
besar, bahkan tidak terhitung lagi jumlahnya alias tanpa takarannya?'' Khalifah 
menjawab bahwa korupsi timbangan itu dianggap sebagai kejahatan besar, karena ia 
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menyangkut sosial ekonomi (mu’amalah) yang menjadi kebutuhan dasar manusia. 
Korupsi semacam itu bisa terjadi sepanjang waktu.
13
 
Pada masa lalu, masa Rasulullah, pedagang tradisional mencuri kecil-kecilan 
dengan korupsi timbangan. Pada masa sekarang, selain mengurangi takaran dan 
timbangan, para pedagang mencuri dengan teknik yang lebih canggih dan dalam 
skala yang lebih besar. Praktik-praktik seperti penggelembungan anggaran, mark up, 
dan proyek-proyek fiktif, semuanya tergolong perilaku tercela yang dinamakan tatfif. 
Kecurangan pada dasarnya tidak hanya dalam bidang ekonomi, tapi dalam semua 
bidang. Kecurangan adalah simbol kebohongan. Setiap pembohong berarti telah 
berbuat curang. Orang yang tidak suka melihat orang lain memperoleh kesuksesan, 
berarti ia curang. Orang yang hanya melihat aib saudaranya dan tidak pernah melihat 
aib dirinya, ia juga curang. Begitu pula, orang yang hanya menuntut haknya dan 
tidak pernah mampu melaksanakan kewajiban-kewajibannya, ia juga dinilai curang. 
Kecurangan merupakan sebab timbulnya ketidakadilan dalam masyarakat, 
padahal keadilan diperlukan dalam setiap perbuatan agar tidak menimbulkan 
perselisihan. Pemilik timbangan senantiasa dalam keadaan terancam dengan azab 
yang pedih apabila ia bertindak curang dengan timbangannya itu. Pedagang beras 
yang mencampur beras kualitas bagus dengan beras kualitas rendah, penjual daging 
yang menimbang daging dengan campuran tulang yang menurut kebiasaan tidak 
disertakan dalam penjualan, pedagang kain yang ketika kulakan membiarkan kain 
dalam keadaan kendor, tetapi pada saat menjual ia menariknya cukup kuat sehingga 
ia memperoleh tambahan keuntungan dari cara pengukurannya itu, semua itu 
termasuk kecurangan yang akan mendatangkan azab bagi pelakunya. 
Penghargaan ajaran Islam terhadap mekanisme pasar berangkat dari 
ketentuan Allah bahwa perniagaan harus dilaksanakan secara baik atas dasar suka 
sama suka. Dalam al-Qur‟an dinyatakan bahwa orang beriman dilarang memakan 
harta sesama manusia dengan cara yang batil kecuali dengan cara perdagangan atas 
dasar suka sama suka. 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
14
 
Hendaknya orang beriman menyempurnakan takaran dan timbangan. Allah 
berfirman: 
Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih 
bermanfa`at, hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan 
timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada seseorang 
melainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah 
kamu berlaku adil kendatipun dia adalah kerabat (mu), dan penuhilah janji Allah. 
Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat.
15
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Karena menyempurnakan takaran dan timbangan dengan jujur merupakan 
cara terbaik dalam melakukan transaksi. 
Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar dan timbanglah dengan 
neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.
16
 
Sedangkan orang yang suka mengurangi takaran dan timbangan akan 
mendapatkan siksa neraka.
17
 Dengan demikian seluruh ayat tersebut menekankan 
pada pentingnya kejujuran dalam menakar dan menimbang pada saat melakukan 
transaksi perdagangan sehingga tidak ada pihak yang merasa dirugikan. 
Untuk itu seorang pedagang harus berhati-hati, jangan sekali-kali dia 
berdusta, karena dusta itu merupakan bahaya bagi pedagang. Dusta itu sendiri dapat 
membawa kepada perbuatan jahat, sedang kejahatan itu dapat membawa kepada 
neraka. Karena setiap darah dan daging yang tumbuh dari barang haram maka neraka 
adalah tempat yang tepat baginya. Selain itu hindari pula banyak sumpah, khususnya 
sumpah dusta, sebab Nabi Muhammad saw pernah bersabda: 
Tiga golongan manusia yang tidak akan dilihat Allah nanti di hari kiamat dan 
tidak akan dibersihkan, serta baginya adalah siksaan yang pedih, yaitu orang 
yang sombong, orang yang suka mengungkit-ungkit kembali pemberiannya, 
dan orang yang menyerahkan barang dagangannya (kepada pembeli) dengan 
sumpah palsu.
18
 
Selain itu si pedagang harus menjauhi penipuan, sebab orang yang menipu itu 
dapat keluar dari lingkungan umat Islam. Hindari pula pengurangan timbangan dan 
takaran, sebab mengurangi timbangan dan takaran itu membawa celaka.
19
 Oleh 
karena itu, sikap kehati-hatian dalam menakar dan menimbang ini perlu dilakukan 
karena kecurangan merupakan tindak kezaliman yang sulit ditebus dengan taubat. 
Hal ini disebabkan kesulitan mengumpulkan kembali para pembeli yang pernah 
dirugikan dengan mengembalikan hak-hak mereka. Oleh karena itu, Rasulullah 
mengingatkan kepada pedagang sebagai berikut:
20
 
Rasulullah dalam hadith tersebut menyatakan bahwa bagi pedagang 
hendaknya bermurah hati untuk memberikan tambahan kepada pembeli, bukan 
malah mengurangi berat timbangannya. 
Selain kecurangan dalam penakaran dan penimbangan, pengawasan muhtasib 
juga diarahkan kepada praktek penipuan kualitas barang. Pedagang seharusnya 
menunjukkan cacat barang yang dijualnya. Jika ia menyembunyikan cacat barang 
yang dijualnya maka ia dapat dikategorikan sebagai penipu, sedangkan penipuan itu 
diharamkan. Kondisi seperti inilah yang disaksikan oleh Rasulullah saw ketika suatu 
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hari menginspeksi pasar Madinah. Abu Hurayrah
21
 meriwayatkan inspeksi pasar 
yang dilakukan Rasulullah sebagai berikut: 
Hadis tersebut menyatakan bahwa Rasulullah pada suatu hari berjalan ke 
pasar, kemudian beliau melihat pedagang menjual setumpuk kurma yang bagus, 
Rasulullah tertarik dengan kurma tersebut, tetapi ketika beliau memasukkan tangan 
ke dalam tumpukan kurma itu ternyata di bagian bawahnya busuk, kemudian 
Rasulullah menanyakan kepada pedagangnya mengapa kurma yang dibawahnya 
basah. Pedagang menjawab bahwa kurma yang basah tersebut karena hujan. 
Kemudian Rasulullah bertanya lagi mengapa kurma yang basah tersebut tidak 
diletakkan di atas supaya orang bisa melihatnya. Rasulullah menyatakan bahwa 
orang yang menipu dalam berdagang bukan umatnya. 
Inspeksi yang dilakukan Rasulullah menunjukkan bahwa dalam transaksi itu 
diperlukan kerelaan antara pedagang dan pembeli, sehingga tidak ada pihak yang 
merasa dirugikan. Perbuatan menyembunyikan cacat pada barang dagangan 
sebenarnya tidak akan menambah rizki, bahkan bias menghilangkan keberkahan 
sebab harta yang dikumpulkan dengan penipuan sangat dimurkai oleh Allah. 
Rasulullah bersabda:
22
 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa harta tidak akan bertambah karena 
tindak kecurangan, sebagaimana harta tidak akan berkurang karena disedekahkan. 
Bagi orang yang yang tidak mengenal pertambahan dan pengurangan harta kecuali 
melalui ukuran material niscaya sulit menerima paham tentang keberkahan rizki. 
Sedangkan orang yang meyakini adanya keberkahan rizki niscaya akan dengan 
mudah meninggalkan tindak kecurangan karena bisa menghilangkan keberkahan 
rizkinya. 
Penipuan dalam perdagangan merupakan perbuatan yang dilarang. Oleh 
karena itu tidak sepatutnya seorang pedagang bersikap kurang peduli dengan kualitas 
barang yang diperdagangkannya. Hal ini tentu saja dapat dikiaskan kepada pedagang 
sendiri, bagaimana apabila ditipu oleh pedagang lain, tentu saja ia tidak mau 
menerimanya. Pemberitahuan cacat suatu barang, dengan demikian, menjadi suatu 
keharusan bagi pedagang untuk menjaga kepercayaan pembeli demi kelangsungan 
usaha mereka sendiri. 
Hal ini bisa dilakukan pedagang, apabila pada saat kulakan ia selalu memilih 
barang yang berkualitas baik yang ia sendiri menyukai barang itu dan tidak berlebihan 
dalam mengambil keuntungan. Kondisi seperti inilah yang menyebabkan Allah akan 
menurunkan keberkahan dalam perdagangan, tanpa harus melakukan penipuan. 
Penipuan sulit dihindari oleh para pedagang karena mereka tidak mau mengambil 
sedikit keuntungan, sementara keuntungan yang besar jarang terhindar dari penipuan. 
2. Larangan Terhadap Rekayasa Harga 
Rasulullah saw menyatakan bahwa harga di pasar itu ditentukan oleh Allah. 
Ini berarti bahwa harga di pasar tidak boleh diintervensi oleh siapapun. Anas ra 
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meriwayatkan bahwa pernah di Madinah terjadi kenaikan harga-harga barang, 
kemudian para sahabat meminta kepada Rasulullah agar menetapkan harga namun 
beliau menolaknya karena harga barang di pasar ditentukan oleh Allah. 
Anas meriwayatkan bahwa harga melambung pada masa Rasulullah saw. 
Masyarakat kemudian mengajukan usulan kepada Rasulullah “Ya Rasulullah 
hendaklah Engkau menetapkan harga” Rasulullah menjawab “Sesungguhnya 
Allah-lah yang menentukan harga, yang menahan, melapangkan, dan 
memberikan rizki. Sangat aku harapkan bahwa kelak aku menemui Allah 
dalam keadaan tidak seorangpun dari kamu menuntutku tentang kezaliman 
dalam darah maupun harta.
23
 
Dalam hadis tersebut Rasulullah tidak menentukan harga. Hal ini 
menunjukkan bahwa ketentuan harga itu diserahkan kepada mekanisme pasar yang 
alamiah. Hal ini dapat dilakukan ketika pasar dalam keadaan normal, tetapi apabila 
tidak dalam keadaan sehat yakni terjadi kezaliman seperti adanya kasus penimbunan, 
riba, dan penipuan maka pemerintah hendaknya dapat bertindak untuk menentukan 
harga pada tingkat yang adil sehingga tidak ada pihak yang dirugikan. Dengan 
demikian, pemerintah hanya memiliki wewenang untuk menetapkan harga apabila 
terjadi praktek kezaliman di pasar. 
Rekayasa harga dapat terjadi ketika ada seseorang yang menjadi penghubung 
(makelar) antara pedagang yang dari pedesaan, kemudian ia membeli dagangan itu 
sebelum masuk pasar sehingga para pedagang desa belum tahu harga di pasar yang 
sebenarnya. Kemudian pedagang penghubung tadi menjualnya di kota dengan 
mengambil keuntungan besar yang diperoleh dari pembelian mereka terhadap 
pedagang pedesaan. Praktek seperti ini dilarang oleh Rasulullah karena dapat 
menimbulkan penyesalan terhadap pedagang pedesaan tersebut.Rasulullah bersabda:
24
 
Dalam hadis tersebut Rasulullah melarang orang mencegat kafilah dari 
padang pasir di tengah jalan untuk membeli barang-barang mereka dengan niat 
membiarkan mereka tidak mengetahui harga pasar. Seorang penduduk kota tidak 
diperbolehkan menjual barang-barang orang padang pasir. Selain itu beliau melarang 
perbuatan najshi yaitu persekongkolan antara seorang pedagang dengan orang lain 
dengan berpura-pura menawar suatu barang lebih tinggi dari harga sebenarnya 
dengan maksud agar calon pembeli yang sebenarnya terkecoh dan timbul 
semangatnya untuk membeli dengan harga tersebut. 
Islam pada prinsipnya tidak melarang perdagangan, kecuali ada unsur-unsur 
kezaliman, penipuan, penindasan dan mengarah kepada sesuatu yang dilarang. 
Misalnya memperdagangkan arak, babi, narkotik, berhala, patung dan sebagainya 
yang sudah jelas oleh Islam diharamkan, baik memakannya, mengerjakannya atau 
memanfaatkannya. Semua pekerjaan yang diperoleh dengan jalan haram adalah dosa. 
Setiap daging yang tumbuh dari dosa (haram), maka nerakalah tempatnya. Orang 
yang memperdagangkan barang-barang haram ini tidak dapat diselamatkan karena 
kebenaran dan kejujurannya. Sebab pokok perdagangannya itu sendiri sudah 
mungkar yang ditentang dan tidak dibenarkan oleh Islam dengan jalan apapun. 
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3. Larangan Terhadap Praktik Riba. 
Rasulullah mengajarkan agar para pedagang senantiasa bersikap adil, baik, 
kerjasama, amanah, tawakkal, qana‟ah, sabar, dan tabah.25 Sebaliknya beliau juga 
menasehati agar pedagang meninggalkan sifat kotor perdagangan yang hanya 
memberikan keuntungan sesaat, tetapi merugikan diri sendiri duniawi dan ukhrawi. 
Akibatnya kredibilitas hilang, pelanggan lari, dan kesempatan berikutnya sempit.
26
 
Rasulullah tidak saja meletakkan dasar tradisi penciptaan suatu lembaga, tetapi 
juga membangun sumber daya manusia dan akhlak lembaga sebagai pendukung dan 
prasyarat dari lembaga itu sendiri. Misalnya, pasar tidak akan berjalan dengan baik 
tanpa akhlak yang baik. Beberapa langkah yang dilakukan Rasulullah adalah: 
Pertama, penghapusan riba. Keberadaan kaum Yahudi yang suka melakukan 
riba membuat penduduk Madinah resah, karena riba tersebut seringkali 
menyengsarakan mereka. Praktek riba Yahudi ini telah diketahui beliau sejak di 
Mekkah karena ayat-ayat yang turun di Mekkah ada yang menceritakan praktek 
kotor orang Yahudi tersebut. Allah berfirman: 
dan disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya mereka telah 
dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan harta orang dengan jalan 
yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir di antara 
mereka itu siksa yang pedih.
27
 
Opini umum menganggap bahwa dengan melakukan pinjaman uang kepada 
orang lain dan menetapkan riba pada pinjaman itu maka pinjaman tersebut akan tumbuh. 
Tetapi opini tersebut dijawab langsung oleh al-Qur‟an bahwa opini tersebut tidak benar. 
Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada 
harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang 
kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan 
Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat 
gandakan (pahalanya).
28
 
Namun teguran al-Qur‟an ini tidak dihiraukan oleh beberapa sahabat yang 
terlanjur terlibat dalam praktek tersebut. Kemudian datang teguran berikutnya agar 
dalam memberikan pinjaman jangan menetapkan riba yang berlipat ganda. 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 
keberuntungan.
29
 
Dengan teguran yang kedua ini banyak para sahabat yang meninggalkan riba. 
Hanya orang Yahudi saja yang tetap melakukan praktek itu dengan alasan bahwa 
tidak ada bedanya antara jual-beli dengan riba, sebab keduanya sama-sama 
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merupakan praktek mencari selisih dari modal yang diputarkan. Tetapi al-Qur‟an 
juga membantah alasan tersebut. 
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah 
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah 
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 
mengulangi (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya.
30
 
Sementara para sahabat yang telah meninggalkan riba telah bertaubat 
sebelum sempat mengatakan agar mereka hanya mengambil modalnya saja.
31
 
Dengan demikian, penghapusan riba ini telah terbukti berhasil menciptakan kondisi 
yang memungkinkan untuk tumbuhnya ekonomi secara tepat dan cepat. Jika pada 
masa hijrah, Madinah merupakan kota yang miskin, tetapi ketika Nabi meninggal, 
Madinah merupakan kota baru yang tumbuh dan berkembang menghidupi kota-kota 
di sekitarnya.
32
 Kedua, keadilan. Dalam setiap kebijakan ekonomi Nabi 
mementingkan keadilan bukan saja berlaku untuk kaum muslim tetapi juga berlaku 
untuk kaum lainnya di sekitar Madinah. Hal ini terbukti ketika beliau diminta untuk 
menetapkan harga, beliau marah dan menolaknya. Ini membuktikan bahwa beliau 
menyerahkan penetapan harga itu pada kekuatan pasar yang alami.
33
 
Keadilan merupakan pengakuan dan perlakuan yang seimbang antara hak dan 
kewajiban. Misalnya, jika kita mengakui hak hidup maka kita juga berkewajiban 
untuk mempertahankan hak hidup itu dengan bekerja keras tanpa merugikan orang 
lain karena orang lain pun memiliki hak hidup yang sama dengan kita. Dengan 
demikian, keadilan pada dasarnya terletak pada keseimbangan atau keharmonisan 
antara tuntutan hak dan pelaksanaan kewajiban. 
Berdasarkan kesadaran etis, manusia dituntut untuk tidak hanya menuntut hak 
dan melupakan kewajiban. Jika manusia hanya menuntut hak dan melupakan 
kewajiban, maka sikap dan tindakannya akan cenderung mengarah kepada 
pemerasan dan memperbudak orang lain. Sebaliknya, jika manusia hanya 
menjalankan kewajiban dan lupa menuntuk haknya, maka akan mudah diperas atau 
diperbudak orang lain. Misalnya, hubungan antara majikan dan buruh, dosen dan 
mahasiswa, rakyat dan pejabat pemerintahan, pedagang dan pembeli, dan sebagainya 
perlu memahami pengertian adil tersebut, sehingga masing-masing tahu peranannya 
mana hak dan mana kewajiban. Dengan begitu, mereka dapat menempatkan dirinya 
masing-masing pada posisi yang benar. Jika hal itu dapat dipahami bersama, maka 
yang dinamakan keseimbangan dan keharmonisan akan tercipta. 
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Setiap hari manusia selalu dihadapkan dengan masalah keadilan dan 
ketidakadilan. Oleh karena itu, masalah keadilan dan ketidakadilan tidak pernah 
surut mengilhami manusia untuk membela dan menegakkannya sampai saat ini. 
Islam telah memerintahkan untuk menegakkan kebenaran dan keadilan dengan 
berdasarkan al-Qur‟an dan dilarang untuk membela orang yang berkhianat dengan 
mengalahkan orang yang berbuat kebenaran. 
Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu dengan membawa 
kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang telah 
Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi penantang (orang 
yang tidak bersalah), karena (membela) orang-orang yang khianat.
34
 
Keadilan merupakan hal yang universal, namun tidak menarik untuk 
diperbincangkan jika dibanding dengan masalah ketidakadilan. Karena dalam 
kenyataannya, keadilan menunjukkan keragaman dalam persepsi, implementasi, atau 
pun upaya pemenuhannya. Keragaman semacam itu bisa jadi tidak akan ditemukan 
dalam hal ketidakadilan. Ketidakadilan dalam suatu masyarakat seringkali dibiarkan 
begitu saja oleh anggota masyarakat yang bersangkutan. Walaupun banyak teori 
yang menyatakan bahwa ketidakadilan merupakan akibat logis dari suatu sistem 
yang berlaku baik ekonomi, sosial, ataupun politik dalam suatu masyarakat. Tetapi 
berbagai praktek ketidakadilan ini sering ditolak oleh anggota masyarakat yang 
merasakannya. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa penolakan terhadap praktik-
praktik ketidakadilan telah menjadi suatu nilai universal, yang berarti diikuti oleh 
hampir semua masyarakat yang ada di dunia ini. 
Selain keadilan, kejujuran juga merupakan tonggak dalam kehidupan 
masyarakat yang beradab. Kejujuran berarti apa yang dikatakan seseorang itu sesuai 
dengan hati nuraninya. Jujur dapat pula diartikan seseorang yang bersih hatinya dari 
perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh agama dan hukum. Orang yang menepati 
janji atau menepati kesanggupan, baik yang telah terlahir dalam kata-kata maupun 
yang masih dalam hati dapat dikatakan jujur. Sedangkan bagi orang yang tidak 
menepati janji maka orang tersebut dikatakan tidak jujur. 
Setiap orang hendaknya dapat bersikap jujur karena kejujuran dapat 
mendatangkan ketenteraman hati, menghilangkan rasa takut, dan mendatangkan 
keadilan. Islam menyatakan bahwa orang-orang yang beriman diperintahkan untuk 
menegakkan keadilan, menjadi saksi yang adil, dan tidak boleh menyuburkan 
kebencian sehingga berlaku diskriminatif.
35
 Hal ini menunjukkan bahwa orang yang 
dapat berkata jujur dan bertindak sesuai dengan kenyataan berarti dapat berbuat adil 
dan benar. Sedangkan orang yang tidak dapat dipercaya tutur katanya dan tidak 
menepati janji dapat dikategorikan sebagai pendusta. Dengan demikian, kejujuran 
harus dilandasi dengan kesadaran moral yang tinggi, pengakuan terhadap persamaan 
hak dan kewajiban, perasaan takut berbuat kesalahan dan dosa. 
Berbagai faktor yang menyebabkan manusia tidak dapat berlaku jujur seperti 
faktor iri hati, lingkungan, sosial ekonomi, ingin populer, maupun faktor-faktor 
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lainnya. Perilaku jujur dan tidak jujur tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia 
sehari-hari. Terjadinya korupsi, penyalahgunaan kekuasaan, plagiat, perselingkuhan, 
dan pembajakan hak cipta merupakan implementasi dari ketidakjujuran. 
Sifat-sifat kotor merupakan sifat umum yang dimiliki manusia ketika 
memasuki dunia bisnis. Mereka ini tidak terkait ruang dan waktu karena merupakan 
karakter mendasar manusia. Karena itu Islam memberikan jalan yang terbaik untuk 
menyelesaikannya yaitu dengan mengikuti pesan-pesan Nabi saw yakni sifat-sifat 
yang terpuji. Jika para pedagang menerapkan sifat terpuji maka hal ini menunjukkan 
bahwa masyarakat pedagang khususnya dan masyarakat pada umumnya telah siap 
membangun dirinya sendiri dalam segala bidang kehidupan seperti politik, ekonomi, 
hukum, kebudayaan, dan sebagainya. 
Dalam praktek riba seseorang berusaha memenuhi kebutuhan orang yang ingin 
meminjam harta, tetapi di saat yang sama ia mengharuskan kepada orang yang 
meminjam itu untuk memberi tambahan yang nanti akan diambilnya, tanpa ada 
imbalan darinya berupa kerja dan tidak pula saling memikirkan. Sehingga di sini yang 
kaya semakin kaya dan yang miskin semakin miskin. Pelaku riba bagaikan segumpal 
darah yang menyerap darah orang-orang yang bekerja keras, sedangkan ia tidak 
bekerja apa-apa, tetapi ia tetap memperoleh keuntungan yang melimpah ruah. Dengan 
demikian semakin lebar jurang pemisah di bidang sosial ekonomi antara kelompok-
kelompok yang ada. Oleh karena itu Islam sangat keras dalam mengharamkan riba dan 
memasukkannya di antara dosa besar yang merusak, serta mengancam orang yang 
berbuat demikian dengan ancaman yang sangat berat. Allah swt berfirman: 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa 
riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika 
kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, bahwa 
Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari 
pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya 
dan tidak (pula) dianiaya.
36
 
4. Larangan Terhadap Penimbunan Komoditas (ihtikar). 
Islam mengajak kepada para pemilik harta untuk mengembangkan harta mereka 
dan menginvestasikannya, sebaliknya melarang mereka untuk membekukan dan tidak 
memfungsikannya. Maka tidak boleh bagi pemilik tanah menelantarkan tanahnya dari 
pertanian, apabila masyarakat memerlukan apa yang dikeluarkan oleh bumi berupa 
tanaman-tanaman dan buah-buahan. Demikian juga pemilik pabrik di mana manusia 
memerlukan produknya, karena ini bertentangan dengan prinsip "Istikhlaf" (amanah 
peminjaman dari Allah). Demikian juga tidak diperbolehkan bagi pemilik uang untuk 
menimbun dan menahannya dari peredaran, sedangkan umat dalam keadaan 
membutuhkan untuk memfungsikan uang itu untuk proyek-proyek yang bermanfaat dan 
dapat membawa dampak berupa terbukanya lapangan kerja bagi para pengangguran dan 
menggairahkan aktivitas perekonomian. Tidak heran jika al-Qur'an memberi peringatan 
kepada orang-orang yang menyimpan harta dan yang bersikap mementingkan dirinya 
sendiri dengan ancaman yang berat. Allah swt berfirman: 
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar dari orang-
orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang 
dengan jalan yang batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan 
Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, 
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih. Pada hari dipanaskan emas 
perak itu dalam neraka Jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, 
lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta 
bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang 
(akibat dari) apa yang kamu simpan itu.
37
 
Akan tetapi Islam memberikan batasan pemilikan harta dalam pengembangan 
dan investasinya dengan cara-cara yang benar (shar'i) yang tidak bertentangan 
dengan akhlaq, norma dan nilai-nilai kemuliaan. Tidak pula bertentangan dengan 
kemaslahatan sosial karena dalam Islam tidak terpisah antara ekonomi dan akhlaq. 
Oleh karenanya, bukanlah pihak pemodal itu bebas sebagaimana dalam teori 
materialistis. Seperti yang pernah diyakini oleh kaum Syu'ayb dahulu, bahwa mereka 
bebas untuk mempergunakan harta mereka sesuai dengan keinginan mereka. Al-
Qur'an mengungkapkan hal itu sebagai berikut: 
Mereka berkata: Hai Syu`aib, apakah agamamu yang menyuruh kamu agar 
kami meninggalkan apa yang disembah oleh bapak-bapak kami atau 
melarang kami memperbuat apa yang kami kehendaki tentang harta kami. 
Sesungguhnya kamu adalah orang yang sangat penyantun lagi berakal.
38
 
Karena itulah Islam mengharamkan cara-cara berikut ini dalam mengembangkan 
harta dengan cara ihtikar (menimbun di saat orang membutuhkan). Rasulullah bersabda: 
Tidak ada yang menimbun (barang ketika dibutuhkan) kecuali orang yang 
berdosa.
39
 
Barangsiapa yang menimbun makanan selama empat puluh hari, maka ia 
telah terlepas dari Allah dan Allah pun terlepas dari padanya.
40
 
Ancaman itu datang karena orang yang menyimpan itu ingin membangun 
dirinya di atas penderitaan orang lain dan dia tidak peduli apakah manusia kelaparan 
atau telanjang, yang penting dia mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya. 
Semakin masyarakat memerlukan barang itu semakin dia menyembunyikannya, dan 
semakin senang dengan naiknya harga barang tersebut. 
D. Penutup 
Islam menempatkan bisnis sebagai cara terbaik untuk mendapatkan harta. 
Oleh karena itu bisnis harus dilakukan dengan cara-cara terbaik dengan tidak 
melakukan kecurangan, riba, rekayasa harga, maupun penimbunan barang. Hal ini 
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disebabkan perilaku seperti ini menyebabkan terjadinya kezaliman dalam kehidupan 
masyarakat. Kesadaran terhadap pentingnya etika dalam bisnis merupakan kesadaran 
tentang diri sendiri dalam melihat dirinya sendiri ketika berhadapan dengan hal yang 
baik dan buruk. Manusia dihadapkan pada barang yang halal dan haram, yang boleh 
dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan, sehingga di sinilah letak perbedaan 
manusia dengan hewan. Manusia memiliki perbuatan manusiawi  dan tidak 
manusiawi, sedangkan hewan tidak mengenal istilah manusiawi, jujur dan tidak 
jujur, patut atau tidak patut, maupun adil dan tidak adil. 
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